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Abstrak
 

Kepulauan Seribu sebagai satu-satunya wilayah kepulauan yang ada di Jakarta memiliki banyak keunggulan,

diantaranya potensi di bidang pariwisata, khususnya wisata bahari. Sebagai daerah yang terdiri dari gugusan

pulau-pulau, banyak potensi dan daya tarik yang dimiliki dan belum tergali selama ini mulai dari kekayaan

laut, keindahan alam serta adat istiadat masyarakat Kepulauan Seribu. Berkaitan dengan potensi yang

dimilikinya maka sangatlah penting bagi Kepulauan Seribu untuk membuat rumusan strategi bagi

pengembangan pariwisata, terutama wisata bahari dengan melibatkan seluruh stakeholders yang ada dalam

rangka mewujudkan masyarakat yang sejahtera.

 

Penelitian ini mencoba untuk menawarkan sebuah rumusan strategi yang didasarkan pada usaha untuk

mensinergiskan beberapa pandangan dan preferensi para penilai yang diasumsikan sebagai "the experts"

dalam bidang pengembangan pariwisata, terutama wisata bahari. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh

beberapa penemuan empiris sebelumnya tentang strategi yang cocok untuk mengembangkan potensi

pariwisata di Kepulauan Seribu. Beragamnya masukan mulai dari konsep perencanaan sampai pada rencana

tindak (action plans) pengembangan wisata bahari di Kepulauan Seribu menjadikan rumusan strategi ini

tambah kompleks dan rumit. Hal ini disebabkan oleh banyaknya stakeholders yang memiliki kepentingan

terhadap upaya pengembangan wisata bahari.

 

Dengan menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (ABP), rumusan strategi pengembangan

wisata bahari yang selanjutnya dijabarkan dalam pelaksanaan program-program dengan memperhatikan

kepentingan stakeholders dapat ditentukan berdasarkan skala prioritas. Hasil yang diperoleh dari pendekatan

AHP berdasarkan interaksi 3 kelompok stakeholders antara lain: (1) Masyarakat lokal lebih

memprioritaskan program pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat dibandingkan 3 program lainnya

dengan bobot prioritas 0.329. (2) Sementara PEMDA lebih menitikberatkan pada program pengadaan

berbagai informasi dan promosi obyek wisata dengan bobot 0.379. (3)Pihak swasta/investor menginginkan

program pengadaan sarana dan prasarana penunjang pariwisata yang memadai didahulukan dari program

lainnya. Bobot prioritasnya sebesar 0.432.(4) Secara keseluruhan, jika ketiga kelompok dipertautkan

berdasarkan kepentingan masingmasing dan kelompok pelaksana program maka diperoleh hasil sintesis

bahwa program pengadaan informasi dan promosi obyek wisata harus menjadi prioritas utama dibandingkan

program lainnya, dengan bobot prioritas 0.299 dan indeks inkonsistensi keseluruhan yang dapat diterima

yakni sebesar 0.01.

 

Adapun saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yakni berkaitan dengan keterbatasan tools ini,

walaupun pendekatan berdasarkan penilaian (jugments) "the experts" ini penting, namun pendekatan ini raja

tidak cukup. Dibutuhkan pendekatan kuantitatif sebagai pembanding dari hasil sintesis ARP. Kedua
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pendekatan tersebut harus berjalan sinergis, sehingga preferensi the experts tidak terkesan mengutamakan

subjektivitasnya belaka namun didasarkan pada pengamatan empiris serta analisis yang mendalam terhadap

sebuah fenomena, khususnya tentang pariwisata bahari di Kepulauan Seribu.


